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PENGARUH AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA PT BARUGA ASRINUSA DEVELOPMENT 
 
THE EFFECT OF HUMAN RESOURCE MANAGEMENT AUDIT TOWARDS 
EMPLOYEES PERFORMANCE AT PT BARUGA ASRINUSA DEVELOPMENT 
 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit manajemen sumber 
daya manusia terhadap kinerja karyawan pada PT Baruga Asrinusaa 
Development. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui 
penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Baruga Asrinusa development. 
Dimana data dari kuesioner itu akan diolah dan digunakan untuk menguji 
hipotesis. Metode sampel yang digunakan adalah berdasarkan pertimbangan 
tertentu dan model analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan 
bantuan software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 24. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa audit manajemen sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Baruga 
Asrinusa Development. 
 
Kata Kunci : audit manajemen, sumber daya manusia, kinerja karyawan 
 
 
The study aims to determine the audit of human resources management effect to 
employee’s performances at PT Baruga Asrinusa Development. The data used in 
this research is the primary data. Data collected by using a survey method by 
distributing questionnaires to the employees of PT Baruga Asrinusa 
development. The data from the questionnaires were analyzed to evaluated the 
hypothesis. Sample method based on certain consideration and data analysis 
model using simple linear regression with software SPSS version 24. The result 
of this study show that the audit of human resources management affects the 
performance of employees positively and significantly at PT baruga Asrinusa 
Development. 
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1.1 Latar Belakang 
Pengaruh globalisasi menyebabkan persaingan antar perusahaan 
semakin ketat dan semakin kompetitif. Iklim persaingan ini membawa kemajuan 
yang pesat di Indonesia, termasuk kemajuan dalam sektor bisnis. Daya saing 
antar perusahaan akan semakin tajam dan menuntut perusahaan yang ada 
dapat mengantisipasi perubahan-perubahan di sekililingnya agar dapat tetap 
bertahan dan bersaing dengan kompetitor lainnya. 
Persaingan ini menuntut perusahaan untuk menemukan keunggulan 
kompetitif yang dimilikinya  guna kelangsungan bisnis perusahaan yang 
berkelanjutan. Salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai keunggulan 
kompetitif adalah kemampuan sumber daya manusia  (karyawan) yang dimiliki 
perusahaan.  
Pentingnya sumber daya manusia dalam suatu perusahaan berdasar dari 
kenyataan bahwa orang-orang atau karyawan merupakan elemen-elemen yang 
selalu ada dalam setiap organisasi. Nawawi (2005:3) menyatakan sumber daya 
manusia memiliki arti peran penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 
Kedudukan manusia sebagai faktor sentral, sangat menentukan keberhasilan 
atau kegagalan setiap perusahaan dalam menjalankan bisnisnya.  
Sumber daya manusia membuat sumber daya organisasi lainnya 
berjalan. Tidak satu pun faktor dalam kegiatan bisnis mempunyai dampak yang 
lebih langsung pada kesejahteraan perusahaan selain sumber daya manusia. 
Meskipun perusahaan memiliki keunggulan-keunggulan lainnya, perusahaan 
tidak akan dapat memaksimalkan produktivitas dan labanya tanpa adanya 





Ketatnya persaingan bisnis saat ini dapat ditandai dengan masuknya 
berbagai perusahaan global dalam pasar Indonesia. Hal ini menyebabkan 
tuntutan untuk meningkatkan daya saing perusahaan menjadi tak terelakan lagi. 
Persaingan yang kompetitif ini tidak hanya terjadi pada produk atau jasa yang 
dihasilkan perusahaan melainkan juga pada perebutan tenaga kerja yang 
berkompeten di bursa tenaga kerja. Perusahaan harus memiliki strategi yang 
baik agar dapat mempertahankan karyawan yang dinilai memiliki kinerja dan 
kompetensi yang baik agar tidak direbut oleh perusahaan lain.  
Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan, oleh karena itu, 
keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu dari para 
karyawannya. Mathis dan Jackson (2011:113) menyatakan bahwa pada 
sebagian besar organisasi, kinerja karyawan individual merupakan faktor utama 
yang menentukan keberhasilan organisasional. Kinerja suatu perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh kinerja dari sumber daya manusia, dalam hal ini sumber daya 
manusia mempunyai peranan yang sangat penting diantara sumber-sumber daya 
yang lain dalam suatu perusahaan.    
Pengelolaan sumber daya manusia diselenggarakan oleh suatu bagian 
tersendiri dalam organisasi, yang biasa disebut fungsi sumber daya manusia. 
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengelola dan meningkatkan sumber daya 
manusia yang dimiliki, selain itu fungsi sumber daya manusia juga berusaha 
untuk selalu memonitor kegiatan serta kebutuhan-kebutuhan sumber daya 
manusia dalam perusahaan agar tercipta suasana yang harmonis dalam 
lingkungan kerja. 
Namun tidak jarang suatu perusahaan telah memiliki fungsi sumber daya 




manusianya secara efektif. Hal ini mungkin disebabkan karena program-program 
yang ditetapkan oleh fungsi sumber daya manusia tidak sesuai dengan tujuan 
perusahaan. Penetapan program-program yang tidak tepat tersebut nantinya 
akan mengakibatkan aktivitas-aktivitas yang diselengarakan fungsi sumber daya 
manusia tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Apabila hal ini 
dibiarkan dan tidak segera diperbaiki akan mengakibatkan perusahaan 
kehilangan kemampuan bersaing dengan perusahaan lain dan kegagalan 
pencapaian tujuan perusahaan. 
Bayangkara (2008: 59-60) menyebutkan bahwa mengingat begitu 
pentingnya peran fungsi sumber daya manusia terhadap keberhasilan 
perusahaan, maka perlu dilakukan penilaian untuk memastikan apakah fungsi 
sumber daya manusia ini telah mampu memberikan kontribusi terbaiknya kepada 
perusahaan yang meliputi: 
1. Terpenuhinya SDM yang memenuhi kualifikasi perusahaan. 
2. Proses SDM telah berjalan dengan baik, wajar, dan objektif. 
3. Pemberdayaan SDM menjadi bagian utama dalam pengelolaan SDM. 
4. Menjadikan kepuasan kerja karyawan sebagian dari keberhasilan 
perusahaan. 
Perusahaan dapat memastikan bahwa fungsi sumber daya manusia telah 
berjalan dan mampu memberikan kontribusinya dengan baik dalam pencapaian 
keberhasilan perusahaan, dengan melakukan penilaian (evaluasi) terhadap 
pelaksanaan dan pengendalian program-program sumber daya manusia yang 
dikembangkan pada fungsi ini dalam mencapai tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. Evaluasi secara menyeluruh terhadap tujuan, rencana, dan 
program atau aktivitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 




 Namun seringkali perusahaan hanya berfokus pada audit keuangan dan 
tidak betul-betul menjalakan audit manajemen secara optimal. Kecurangan 
dalam hal keuangan dan pelaporan keuangan yang merugikan perusahaan untuk 
keuntungan pribadi sebenarnya dapat dicegah jika perusahaan menjalankan 
audit manajemen sumber daya manusia, mengingat pelaku kecurangan tidak lain 
merupakan karyawan yang memiliki kompetensi tetapi tidak diawasi dengan baik. 
Hasil audit manajemen sumber daya manusia ini diharapkan dapat 
memberikan  informasi sejauh mana pelaksanaan fungsi-fungsi sumber daya 
manusia, serta merekomendasikan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih berkualitas terhadap kinerja 
karyawan bagi pencapaian tujuan perusahaan juga pengembangan perusahaan 
kedepannya, mengingat usaha pengembangan perusahaan akan melibatkan 
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan sebagai aset berharga yang 
dikelola sedemikian rupa sehingga menghasilkan kinerja yang baik dan sesuai 
dengan harapan manajemen. 
Pada penelitian ini, audit manajemen sumber daya manusia akan 
difokuskan pada PT. Baruga Asrinusa Development yang terletak di Jl. Raya 
Baruga, Makassar. Audit manajemen sumber daya manusia selama ini pada 
PT.Baruga Asrinusa Development dilakukan oleh divisi human resources 
department (HRD) perusahaan yang bertanggung jawab langsung kepada 
direktur utama. Audit manajemen sumber daya manusia juga dilakukan oleh 
induk perusahaan Kalla Group secara berkala untuk dapat terus mengawasi 
kinerja karyawan secara keseluruhan. 
PT. Baruga Asrinusa Development (PT. BAD) adalah unit usaha real 
estate dalam lingkup Kalla Group yang didirikan pada tanggal 28 mei 1992. 




kawasan perumahan elit dan mendirikan berbagai fasilitas yang mendukung 
seperti perkantoran, mal ruko, pusat niaga, turisme agro, tempat rekreasi, sarana 
pendidikan, dan sarana keagamaan.  
Fenomena menarik yang terjadi pada dunia kerja saat ini adalah terus 
bertambahnya perusahaan di Indonesia menyebabkan perusahaan harus 
mampu mempertahankan tenaga kerjanya yang profesional dan produktif agar 
tidak tertarik untuk pindah ke perusahaan lain. Belakangan ini perkembangan 
bisnis property di Indonesia khususnya Makassar kian meningkat, hal ini 
menyebabkan bermunculannya perusahaan-perusahaan baru di bidang property 
di kota ini, yang tentunya akan membutuhkan tenaga kerja yang berkompeten 
dan berpengalaman untuk bekerja di perusahaan milik mereka. PT. Baruga 
Asrinusa Development tentu harus dapat memastikan karyawan yang dimilikinya 
tidak tertarik untuk bekerja pada perusahaan lain. 
Fenomena lainnya yang ditemukan pada PT. Baruga Asrinusa 
Development berdasarkan wawancara dengan salah seorang perwakilan 
karyawan human resources department (HRD) ialah penjualan tahunan berupa 
produk property seringkali belum mencapai target bagi beberapa karyawan. Hal 
ini mungkin disebabkan kurangnya kompetensi karyawan dan juga tidak menutup 
kemungkinan disebabkan kurangnya disiplin karyawan dalam mengikuti berbagai 
pelatihan dan pengembangan yang sebenarnya ditujukan untuk meningkatkan 
kompetensi dan kreativitas karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas 
masalah yang menyangkut “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah audit manajemen sumber daya 
manusia memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa 
Development”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan 
adalah untuk mengetahui apakah audit manajemen sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam pembelajaran 
mengenai pengaruh audit manajemen terhadap kinerja karyawan.  
2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan para mahasiswa 
maupun dosen dalam mengembangkan bidang keilmuan dalam studi 
mengenai audit manajemen sumber daya manusia dan kinerja 
karyawan.  
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanudddin 
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin.  
2. Perusahaan yang diteliti 
Bagi perusahaan terkait, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
bahan masukan yang dapat dipertimbangkan perusahaan dalam 
menyusun rencana, strategi dan kebijakan di masa yang akan datang 




3. Peneliti dan mahasiswa 
Sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang untuk 
pengajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini menggunakan buku Pedoman Penulisan 
Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Adapun skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, Bab pertama dari skripsi ini menguraikan secara 
singkat mengenai isi skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini memaparkan teori-teori yang telah 
diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai literatur yang berakitan 
dengan masalah penelitian, tinjauan empirik, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini mengurai rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang deskripsi obyek 
penelitian, analisis hasil penelitian, dan pembahasan dari penelitian 
yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP, Bab terakhir merupakan bagian penutup, yang berisi 
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan 






2.1.1. Definisi Auditing 
Menurut Arens dkk. (2012:24) definisi auditing adalah sebagai berikut. 
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 
information to determine and report on the degree of correspondence 
between the information and extablished criteria. Auditing should be done 
by a competent, independent person”.  
 
Maksud dari kutipan diatas, audit didefinisikan sebagai suatu proses 
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan 
melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan criteria yang telah 
ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. 
Selanjutnya, definisi auditing menurut Agoes (2012:4) adalah sebagai 
berikut. 
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh 
pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun 
oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 
mengenai kewajawan laporan keuangan tersebut”. 
 
Sementara Menurut Guy dkk. (2002:5-6) audit didefinisikan sebagai 
berikut. 
"Suatu proses sistematis yang secara obyektif memperoleh dan 
mengevaluasi bukti yang terkait dengan pernyataan mengenai tindakan 
atau kejadian ekonomi untuk menilai tingkat kesesuaian antara 
pernyataan tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan serta 
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.” 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah pemeriksaan 
yang dilakukan secara sistematis mengenai pernyataan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan 






2.1.2. Jenis-jenis Audit 
Arens dkk. (2012:33-35) membedakan tiga jenis utama audit sebagai 
berikut. 
1. Operational Audit 
An Operational Audit evaluates the efficiency and effectiveness of any 
part of an organzation’s operating procedures and methods. At the 
completion of an operational audit, management normally expects 
recommendations for improving operations. In operational auditing, the 
reviews are not limited to accounting. They can include the evaluation of 
organizational structure, computer operations, production methods, 
marketing, and any other area in which the auditor is qualified. 
2. Compliance Audit 
A compliance audit is conducted to determine whether the auditee is 
following specific procedures, rulers, or regulations set by some higher 
authority. Result of compliance audits are typically reported to 
management, rather than outside users, because management is the 
primary group concerned with the extent of compliance with prescribed 
procedures and regulations. 
3. Financial Statement Audit 
A financial statement audit is conducted to determine whether the 
financial statements (the information being verified) are stated in 
accordance with specified criteria. Normally, the criteria are U.S. or 
international accounting standards, although auditors may conduct 
audits of financial statements prepared using the cash basis or some 
other basis of accounting appropriate for organization. The determining 
whether financial statements are fairly stated in accordance with 
accounting standards , the auditors gathers evidence to determine 
whether the statements contain material errors or other misstatements. 
 
Sunyoto  (2014:8-9)  membedakan  jenis  audit  berdasarkan  objeknya 
sebagai berikut. 
1. Audi Operasional (audit manajemen) 
Audit operasional disebut juga sebagai audit manajemen, yaitu suatu 
kegiatan meneliti kembali atau mengkaji ulang hasil operasi pada 
setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk 
mengevaluasi atau menilai efisiensi dan efektivitasnya. 
2. Audit Kepatuhan 
Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah perusahaan 
atau klien mengikuti prosedur-prosedur khusus atau peraturan-
peraturan yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang. 
3. Audit Keuangan 
Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah laporan 
keuangan secara keseluruhan yaitu informasi-informasi kuantitatif 






Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan karakteristik dari ketiga 
audit tersebut (Boynton dan Johnson, 2006:9) sebagai berikut. 
Tabel 2.1 Karakteristik Audit 











result of operations, 
and cash flows 

































Interested user Investors, creditors 
and others 
Management, 
board of directors, 
and others 
Management 
and board of 
directors 
 
2.2. Audit Manajemen 
2.2.1. Definisi Audit Manajemen 
Audit  manajemen  memiliki  istilah  yang  beragam  di  berbagai  literatur, 
audit manajemen juga biasa disebut dengan audit operasional. Sunyoto (2014:9) 
menjelaskan bahwa “audit operasional disebut juga sebagai audit manajemen, 
yaitu suatu kegiatan meneliti kembali atau mengkaji ulang hasil operasi pada 
setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengevaluasi atau 
menilai efisiensi dan efektivitasnya”. Sementara, Bayangkara (2008:2) 
mengemukakan bahwa “Audit manajemen (management audit) adalah 
pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan”.  
Selanjutnya, Siagian (2001:15) memaparkan bahwa “audit manajemen 
adalah suatu bentuk pemeriksaan yang bertujuan untuk meneliti dan menilai 




produktivitas kerja dalam berbagai komponen perusahaan”. Sedangkan Arens 
dkk. (2012:33) mengartikan audit manajemen sebagai “evaluates the efficiency 
and effectiveness of any part of an organzation’s operating procedures and 
methods”. 
The  Institute  of  Internal  Auditors  (IIA)  yang dikutip oleh Boynton dan 
Johnson (2006:991) menjelaskan pengertian audit operasional adalah sebagai 
berikut. 
Systematic process of evaluating an organization’s effectiveness, 
efficiency, and economy of operations under management’s control and 
reporting to appropriate persons the result of evaluation along with 
recommendations for improvements. 
  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit manajemen 
merupakan penelaahan yang sistematis atas kegiatan atau keadaan pada suatu 
organisasi dengan tujuan untuk evaluasi efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan. 
Sehingga audit tidak bertujuan mencari kesalahaan di masa lalu, melainkan lebih 
berorientasi  ke  masa  yang  akan  datang  untuk  lebih  membantu  manajemen 
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. 
2.2.2. Prinsip Audit Manajemen 
Ada tujuh prinsip dasar dalam Bayangkara (2008:5) yang harus 
diperhatikan auditor agar audit manajemen dapat mencapai tujuan dengan baik, 
yang meliputi: 
1. Audit dititikberatkan pada objek audit yang mempunyai peluang untuk 
diperbaiki. 
2. Prasyarat penilaian terhadap kegiatan objek audit. 
3. Pengungkapan dalam laporan tentang adanya temuan-temuan yang 
bersifat positif. 
4. Identifikasi individu yang bertanggung jawab terhadap kekurangan-




5. Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya bertanggung 
jawab. 
6. Pelanggaran hukum. 
7. Penyelidikan dan pencegahan kecurangan. 
2.2.3. Tujuan Audit Manajemen 
Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan tentunya memiliki tujuan, 
begitupun audit manajemen yang akan dilaksanakan terhadap suatu 
perusahaan. Berikut merupakan tujuan audit manajemen menurut para ahli. 
Menurut  Boynton  dan  Johnson  (2006:991)  tujuan pelaksanaan audit 
manajemen yaitu. 
Operational auditing has been used in the past to identify a variety of 
activities that include evaluating management’s performance, 
management’s planning and quality control systems, and specific 
operating activities and departments. 
 
Selanjutnya, Bayangkara (2008:8) menjelaskan tujuan audit manajemen 
sebagai berikut. 
Audit manajemen ditujukan untuk mencapai perbaikan atas berbagai 
program/aktivitas dalam pengelolaan perusahaan yang masih 
memerlukan perbaikan. Oleh sebab itu, audit dirancang untuk 
menemukan berbagai kelemahan dalam operasional perusahaan, 
menentukan penyebabnya, menganalisis akibat yang ditimbulkan, dan 
mencari jalan perbaikan atas kelemahan tersebut. Perbaikan-perbaikan 
yang mungkin direkomendasikan dari hasil audit dapat berupa perbaikan 
perencanaan program, metode kerja, standar penilaian, proses 
pengelolaan sumber daya, dan sebaginya tergantung pada kelemahan 
yang terdapat pada perusahaan tersebut. Tetapi dari keseluruhan 
perbaikan tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu penghematan, 
efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan perusahaan. 
 
Audit manajemen diperlukan untuk memahami permasalahan secara dini 
sehingga akan membantu perusahaan dalam mempertahankan dan 
meningkatkan kemampuan bersaingnya. Tindakan antisipasi terhadap 
kemungkinan permasalahan yang lebih buruk di masa yang akan datang, 




identifikasi kekurangan atau kelemahan pengelolaan program/aktivitas yang ada 
selama ini sehingga perushaan dapat menentukan langkah-langkah perbaikan 
yang perlu dilakukan (Bayangkara, 2008:11). 
2.2.4. Sasaran Audit Manajemen 
Sasaran dalam audit manajemen adalah kegiatan, aktivitas, program, dan 
bidang-bidang dalam perusahaan yang diketahui atau diidentifikasi masih 
memerlukan perbaikan atau peningkatan, baik dari segi ekonomisasi, efisiensi, 
dan efektivitas. Menurut Bayangkara (2008:4) ada tiga elemen pokok dalam 
tujuan audit yaitu. 
1. Kriteria (criteria) 
Kriteria merupakan standar (pedoman/norma) bagi setiap individu/ 
kelompok di dalam perusahaan dalam melakukan aktivitasnya. 
2. Penyebab (causes) 
Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh tiap 
individu/kelompok di dalam perusahaan. Penyebab dapat bersifat positif, 
program/aktivitas berjalan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang 
lebih tinggi, atau sebaliknya bersifat negatif, program/aktivitas berjalan 
dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang lebih rendah dari standar 
yang telah ditetapkan. 
3. Akibat (effect) 
Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kriteria yang 
berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif menunjukkan 
program/aktivitas berjalan dengan tingkat pencapaian yang lebih rendah 
dari kriteria yang ditetapkan. Sedangkan akibat positif menunjukkan 
bahwa program/aktivitas telah terselenggara secara baik dengan tingkat 
pencapaian yang lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan. 
 
2.3. Sumber Daya Manusia 
2.3.1. Definisi Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi atau sering juga disebut tenaga kerja, pekerja atau karyawan. Sumber 
daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai pengerak organisasi dalam 
mewujudkan eksistensinya. Sumber daya manusia juga merupakan asset dan 




organisasi bisnis yang dapat diwujudkan potensi nyata secara fisik dan non fisik 
dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. 
Menurut Hasibuan (2003:244), sumber daya manusia adalah kemampuan 
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Sementara, menururt 
Rivai (2003:6), sumber daya manusia adalah seorang yang siap, mau, dan 
mampu memberi sumbangan usaha pencapaian tujuan organisasi. Serta 
merupakan salah satu unsur masukan (input) yang bersama unsur lainnya 
seperti modal, bahan, mesin dan metode atau teknologi yang diubah menjadi 
keluaran (output) berupa barang atau jasa dalam usaha mencapai tujuan 
perusahaan. 
 
Sedangkan, menurut Sonny Sumarsono (2003:4), sumber daya manusia 
atau human resources terdapat dua pengertian. Pertama, SDM memiliki arti 
usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi, sehingga 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan pengertian kedua, 
SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau 
usaha kerja, dalam melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis 
yang menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. 
 Nawawi (2005:40) menambahkan, sumber daya manusia adalah potensi 
yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (non material/non financial) 
di dalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara 
fisik dan non fisik dalam mewujudkan ekstensi organisas. Didukung oleh 
pendapat Fathoni (2006:8), sumber daya manusia merupakan modal dan 
kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan manusia, karena manusia 




Berdasarkan dari kelima teori tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber 
daya manusia merupakan faktor sentral karena berfungsi sebagai faktor 
penggerak organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Tanpa 
sumber daya manusia secara pasti sebuah organisasi atau perusahaan tidak 
akan berfungsi, dan sumber daya lainnya seperti sumber daya material, 
keuangan, informasi, dan teknologi menjadi benda mati yang tidak berarti. 
 
2.4. Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.4.1. Definisi Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Audit sumber daya manusia adalah pemeriksaan kualitas kegiatan 
Sumber Daya Manusia secara menyeluruh dalam suatu departemen, divisi atau 
perusahaan, dalam arti mengevaluasi kegiatan-kegiatan sumber daya manusia 
dalam suatu perusahaan dengan menitikberatkan pada peningkatan atau 
perbaikan (Rivai, 2004: 548). 
Sedangkan menurut Bayangkara (2008:60), audit sumber daya manusia 
merupakan penilaian dan analisis yang komprehensif terhadap program-program 
sumber daya manusia. Audit sumber daya manusia membantu perusahaan 
meningkatkan kinerja atas pengelolaan sumber daya manusia dengan cara: 
 
1. Menyediakan umpan balik nilai kontribusi fungsi sumber daya 
manusia terhadap strategi bisnis dan tujuan perusahaan. 
 
2. Menilai kualitas praktik, kebijakan, dan pengelolaan sumber daya 
manusia. 
3. Melaporkan keberadaan sumber daya manusia saat ini dan langkah-
langkah perbaikan yang dibutuhkan. 
4. Menilai biaya dan manfaat praktik-praktik sumber daya manusia. 





6. Merancang panduan untuk menentukan standar kinerja sumber daya 
manusia. 
7. Mengidentifikasi area yang perlu diubah dan ditingkatkan dengan 
rekomendasi khusus. 
Selanjutnya, Martoyo (2009:63) menyatakan bahwa audit sumber daya 
manusia adalah pemeriksaan dan penilaian secara sistematis, objektif dan 
terdokumentasi terhadap fungsi-fungsi organisasi yang terpengaruh oleh 
manajemen sumber daya manusia dengan tujuan memastikan dipenuhinya asas 
kesesuaian, efektivitas, dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia 
untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran fungsional maupun tujuan 
organisasi secara keseluruhan baik untuk jangka pendek, jangka menengah 
maupun jangka panjang. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa audit manajemen 
sumber daya manusia merupakan suatu penilaian atau evaluasi terhadap 
efektivitas kegiatan sumber daya manusia yang ada pada perusahaan, meliputi 
perencanaan tenaga kerja, penyelenggaraan fungsi rekrutmen, penyelenggaraan 
fungsi seleksi, penyelenggaraan fungsi orientasi dan penempatan, dan fungsi 
pelatihan serta pengembangan, untuk memeriksa apakah kegiatan tersebut telah 
berjalan secara efektif, efesien dan ekonomis dalam mencapai tujuannya serta 
memberikan rekomendasi apabila terjadi kekurangan pada kegiatan sumber 
daya manusia perusahaan tersebut sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan pada perusahaan tersebut. 
2.4.2. Tujuan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Audit manajemen sangat berperan bagi perusahaan dalam menilai 
aktivitas dari sudut pandang efisiensi dan efektivitas. Audit manajemen sumber 
daya manusia sendiri bukanlah tujuan, melainkan suatu instrumen untuk 




adalah membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan 
dalam perspektif sumber daya manusia untuk memastikan tercapainya tujuan 
organisasi secara fungsional maupun secara keseluruhan, baik untuk saat ini 
maupun untuk masa yang akan datang. Berikut merupakan tujuan audit 
manajemen sumber daya manusia menurut para ahli. 
Menurut Rivai (2004: 567), audit  sumber daya manusia bertujuan untuk: 
1. Menilai efektifitas sumber daya manusia. 
2. Mengenali aspek-aspek yang masih dapat diperbaiki. 
3. Mempelajari aspek-aspek tersebut secara mendalam, dan 
4. Menunjukkan kemungkinan perbaikan, serta membuat rekomendasi 
untuk pelaksanaan perbaikan tersebut. 
Selanjutnya Bayangkara  (2008:61), menegaskan, ada  berberapa  hal  
yang  ingin  dicapai melalui audit sumber daya manusia yang merupakan tujuan 
dari dilakukannya audit tersebut, antara lain: 
1. Menilai efektivitas dari fungsi sumber daya manusia. 
2. Menilai apakah program/aktivitas sumber daya manusia telah berjalan 
secara ekonomis, efektif, dan efisien. 
3. Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas sumber daya 
manusia terhadap ketentuan hukum, peraturan, dan kebijakan yang 
berlaku di perusahaan. 
4. Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan terhadap 
aktivitas sumber daya manusia dalam menunjang kontribusinya 
terhadap perusahaan. 
 
5. Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk 
meningatkan ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas berbagai 





Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa audit 
manajemen sumber daya manusia berfokus pada pencarian data dan informasi 
tentang permasalahan organisasi dari perfektif sumber daya manusia. Masalah-
masalah yang secara langsung atau secara tidak langsung dapat mengakibatkan 
kegagalan organisasi dapat diidentifikasi sedini mungkin melalui proses audit 
sehingga manajemen dapat segera memberikan perhatian dan tindakan koreksi 
dapat segera diambil. Tidak hanya mendorong dilakukannya tindakan korektif 
tetapi juga menghindari kemungkinan terjadinya kekurangan atau kelemahan di 
masa yang akan datang dan menghasilkan perbaikan bagi pengelolaan operasi 
perusahaan yang telah direncanakan dan ditetapkan dengan cara memberikan 
rekomendasi sebagai hasil pemeriksaan. 
2.4.3. Manfaat Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Bayangkara  (2008:61) menyebutkan beberapa manfaat  dari audit  
sumber daya manusia antara lain: 
1. Mengidentifikasi kontribusi dari departemen sumber daya manusia 
terhadap organisasi. 
2. Meningkatkan citra professional departemen sumber daya manusia. 
3. Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yang lebih tinggi 
karyawan departemen sumber daya manusia. 
 
4. Memperjelas tugas-tugas dan tanggung jawab departemen sumber 
daya manusia. 
5. Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan praktik-praktik sumber 
daya manusia. 
6. Menemukan masalah-masalah kritis dalam bidang sumber daya 
manusia. 
7. Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peraturan, dalam praktik 




8. Menurunkan biaya sumber daya manusia melalui prosedur sumber 
daya manusia yang lebih efektif. 
9. Meningkatkan keinginan untuk berubah dalam departemen sumber 
daya manusia. 
10. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sistem informasi sumber 
daya manusia. 
2.4.4. Ruang Lingkup Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Pelaksanaan audit manajemen sumber daya manusia pada dasarnya 
adalah untuk memastikan apakah kebutuhan potensial sumber daya manusia 
(baik kuantitas maupun kualitas) telah terpenuhi secara ekonomis, efektif dan 
efisien. Sumber daya manusia harus dikelola sebagaimana halnya asset yang 
dimiliki perusahaan. Jadi, pola pikir pemberdayaan karyawan (employee 
empowerment) harus menjadi dasar dalam pengelolaan sumber daya manusia.  
Bayangkara (2008:67) menyatakan pembagian ruang lingkup sumber 
daya manusia yaitu: “Ruang lingkup audit sumber daya manusia dibagi ke dalam 
tiga kelompok, sesuai dengan admisnistrasi asset tetap pada umumnya yaitu 
perolehan, penggunaan dan penghentian penggunaan”. 
Adapun penjelasan dari ruang lingkup di atas adalah sebagai berikut. 
1. Perolehan sumber daya manusia, mulai dari awal proses 
perencanaan kebutuhan sumber daya manusia hingga proses seleksi 
dan penempatan. 
2. Pengelolaan (pemberdayaan sumber daya manusia) meliputi semua 
aktivitas pengelolaan sumber daya manusia setelah ada di 
perusahaan, mulai dari pelatihan dan pengembangan sampai dengan 




3. Penghentian penggunaan maksudnya adalah pengurangan sumber 
daya manusia yang disebabkan karena pensiun, mengundurkan diri 
maupun pemecatan akibat pelanggaran aturan perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas ruang lingkup audit sumber daya manusia 
meliputi seluruh aspek yang berkenaan dengan fungsi-fungsi manajemen dalam 
suatu perusahaan yaitu di mulai dari perolehan, pengelolaan dan penghentian 
penggunaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. 
2.4.5. Sasaran Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Siagian (2004:75-91)  menyatakan,  sasaran  audit manajemen sumber 
daya manusia adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan Tenaga Kerja 
Manfaat yang dapat diambil jika perencanaan tenaga kerja berjalan 
dengan baik, sebagai berikut: 
a. Peningkatan penggunaan sumber daya manusia. 
b. Menyelaraskan dengan tepat kegiatan para karyawan dengan 
berbagai sasaran. 
c. Menghemat biaya dalam pengadaan tenaga kerja baru. 
d. Meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi terciptanya pangkalan 
informasi dalam menyelenggarakan berbagai fungsi manajemen 
sumber daya manusia. 
e. Pengenalan yang tepat tentang kondisi pasaran tenaga kerja yang 
dapat dikerjakan. 
f. Peningkatan koordinasi pelaksanaan berbagai kebijaksanaan 
perusahaan dalam bidang sumber daya manusia. Demi peningkatan 
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas suatu perusahaan, 
perencanaan tenaga kerja sebagai salah satu fungsi manajemen 




2. Penyelenggaraan Fungsi Rekrutmen 
Proses rekrutmen dilakukan setelah perencanaan disusun dan ditetapkan, 
proses ini akan berjalan dengan lancar apabila para pencari tenaga kerja baru 
telah memahami dengan baik. 
3. Penyelenggaraan Fungsi Seleksi 
Perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja baru yang diinginkan 
tergantung pada penyelenggaraan proses seleksi. Teori tentang manajemen 
sumber daya manusia menekankan ada tiga sasaran utama yang ingin dicapai 
melalui proses seleksi, yaitu: 
a. Terpenuhinya persyaratan kualifikasi oleh para pelamar. 
b. Memperoleh gambaran tentang kemampuan dan kemauan calon 
karyawan untuk melakukan berbagai penyesuaian perilaku sehingga 
sesuai dengan kultur perusahaan. 
c. Tersedianya informasi yang mungkin hanya bersifat indikatif tentang 
ketangguhan calon karyawan menghadapi stress dalam menjalankan 
tugas yang akan menjadi tanggung jawabnya. 
4. Penyelenggaraan Fungsi Orientasi Penempatan 
Program orientasi yang diselenggarakan perusahaan dipersiapkan untuk 
karyawan baru dalam melaksanakan tugasnya, penyelenggaraan program 
orientasi yang efektif sangat penting karena sebagai program sosialisasi, 
orientasi untuk memperkenalkan perusahaan kepada para karyawan baru. 
5. Fungsi Pelatihan dan Pengembangan 
Karyawan merupakan unsur paling penting dalam suatu perusahaan, 
investasi yang paling terpenting dalam perusahaan adalah investasi dalam 
bidang sumber daya manusia. Salah satu implikasinya adalah suasana 




sikap bahwa pelatihan dan pengembangan untuk karyawan harus terus 
dilaksanakan. 
2.4.6. Tahapan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Perencanaan audit sumber daya manusia 
Secara garis besar perencanaan audit sumber daya manusia menurut 
Susilo (2002:76) dibedakan menjadi 3 tahap, yaitu: 
a. Rancangan sistem audit sumber daya manusia yang ingin 
dikembangkan di dalam suatu organisasi. 
b. Perencanaan operasional audit sumber daya manusia berupa 
program dan penjadwalan audit sumber daya manusia. 
c. Perencanaan berkenaan dengan persiapan kerja auditor pada tahap 
pelaksanaan audit. 
2. Pelaksanaan audit sumber daya manusia 
Pelaksanaan audit sumber daya manusia baik secara individual maupun 
kolektif, secara formal dan informal, dilakukan oleh atasan langsung dan manajer 
urusan sumber daya manusia, dan baru ada artinya jika ada tindak lanjut dan 
hasilnya. 
3. Pelaporan dan tindak lanjut audit sumber daya manusia 
Setelah melakukan kedua tahap seperti di atas, maka hal yang perlu 
dilakukan adalah menyusun laporan dari hasil temuan audit. Seperti yang 
diungkapkan oleh Samsudin (2006:326) yaitu “Pelaporan audit adalah 
diskriminasi komprehensif terhadap aktivitas sumber daya manusia yang meliputi 
rekomendasi untuk praktek yang efektif dan rekomendasi untuk memperbaiki 







2.5. Kinerja Karyawan 
2.5.1. Definisi Kinerja Karyawan 
Mangkunegara (2011: 67), mengemukakan “Kinerja karyawan adalah 
hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. Sejalan dengan pengertian tersebut Dharma menyatakan  “Kinerja 
karyawan adalah sesuatu yang dicapai oleh karyawan, prestasi kerja yang 
diperhatikan oleh karyawan, kemampuan kerja berkaitan dengan penggunaan 
peralatan kantor.” (Dharma,2005 :105) 
Adapun Simamora (2006: 409), menyatakan “Kinerja karyawan adalah 
tingkatan dimana para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. 
Kinerja mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah 
pekerjaan karyawan”. 
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari para karyawan 
harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya 
kinerja dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. 
2.5.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja karyawan 
Mangkuprawira dan Hubeis (2007: 153) menyatakan: Faktor- faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan terdiri atas faktor intrinsik karyawan 
(personal/individual) atau sumber daya manusia dan ekstrinsik (kepemimpinan, 
sistem, tim dan situasional), yaitu. 
1. Faktor Intrinsik 
Faktor Personal atau individual, Faktor ini meliputi unsur pengetahuan, 
keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang 




2. Faktor Ekstrinsik 
a. Faktor Kepemimpinan 
Faktor ini meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja kepada 
karyawan. 
b. Faktor Tim 
Faktor ini meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan kerja dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakan dan keeratan anggota tim. 
c. Faktor Sistem 
Faktor ini meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang 
diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi. 
d. Faktor Situasional 
Faktor ini meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan 
internal. 
2.5.3. Indikator Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan dapat dinilai dengan menggunakan empat indikator 
menurut Prawirosentono (2008: 27), sebagai berikut. 
1. Efektivitas dan Efisiensi 
Efektivitas yaitu apabila tujuan suatu kelompok dapat dicapai dengan 
kebutuhan yang direncanakan, sedangkan efisiensi berkaitan dengan jumlah 
pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan. 
2. Otoritas dan Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sifat komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki oleh seorang peserta organisasi kepada anggota 





Disiplin merupakan suatu tindakan taat kepada hukum atau aturan yang 
berlaku. Disiplin karyawan adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana karyawan tersebut 
bekerja. 
4. Inisiatif 
Inisiatif berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam bentuk suatu ide 
yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Karyawan yang inisiatif mendapatkan 
perhatian atau tanggapan positif dari organisasi dan atasan. Inisiatif karyawan 
merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
 
2.6. Hubungan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia dan Kinerja   
Karyawan 
Hubungan antara audit sumber daya manusia dengan kinerja dapat dilihat 
dari pernyataan yang dikemukakan oleh Wether dan Davis (2000:558) yaitu, 
dengan melakukan audit sebagai suatu langkah maju, departemen sumber daya 
manusia menemukan dan sekaligus memperbaiki masalah-masalah yang timbul 
sebelum menjadi lebih serius. Setelah diperbaiki, proses evaluasi dapat 
membangun komunikasi antara departemen sumber daya manusia dengan 
manajer operasi dan juga dapat memunculkan pandangan-pandangan yang 
sudah ketinggalan jaman yang dapat disesuaikan dengan tujuan perusahaan dan 
tantangan-tantangan masa depan. Tentu saja, dalam semua kegiatan audit 
sumber daya manusia diasumsikan bahwa anggota departemen sumber daya 
manusia berpandangan objektif saat melakukan evaluasi kinerja mereka dan 




Sedangkan Susilo (2002:28) menyatakan pendapatnya sebagai berikut. 
“Setelah perencanaan audit sumber daya manusia dilanjutkan dengan 
pelaksanaan audit sumber daya manusia selanjutnya adalah kegiatan 
pengukuran kinerja, yaitu suatu proses proses mengkuantifikasikan 
secara akurat dan valid tingkat efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan 
yang telah terealisasi dan membandingkannya dengan tingkat prestasi 
yang direncanakan”. 
 
Pada bagian lain Siagian (2001:31) menyatakan pelaksanaan audit 
sumber daya manusia bermuara pada ketiga aspek kinerja manajerial yang 
dapat dan harus dijadikan sasaran audit yaitu, pertama, kemampuan sumber 
daya manusia memainkan perannya; kedua, ketangguhan sumber daya manusia 
menyelenggarakan berbagai aktivitasnya; ketiga, keterampilan manajer 
perusahaan yang dihadapkan kepada berbagai tantangan, baik yang sifatnya 
eksternal maupun internal. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
melaksanakan audit sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, maka akan 
memberikan feed back kepada perusahaan untuk kemudian digunakan dalam 
mengukur tingkat kinerja masing-masing sumber daya manusia dan selanjutnya 
dicari solusi untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia tersebut. 
 
2.7. Tinjauan Empirik 
Berikut penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada penelitian ini : 
 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Sabrina Magdalena 
Jaziane (2007) 
Audit Manajemen 
Sumber Daya Manusia 
Atas Fungsi Sumber 
Daya Manusia Untuk 
Meningkatkan Kinerja 
Karyawan pada Guest 
House Graha Kencana, 
Jakarta  
Dinyatakan bahwa ada 
pengaruh antara audit 
manajemen atas fungsi 
sumber daya manusia 
terhadap peningkatan 











merupakan faktor- faktor 
penting dalam manajemen 
sumber daya manusia 
terhadap peningkatan 
kinerja karyawan. 







Daya Manusia (Suatu 
Studi Pada PT. Ultra 
Jaya Milk Industry & 
Trading, Co. Tbk, 
Jakarta  
Audit Manajemen Sumber 
Daya Manusia 
memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap 
tingkat produktivitas 
sumber daya manusia 
pada PT. Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Co, 
Tbk, Bandung. 





Daya Manusia terhadap 
Peningkatan Kinerja 
Karyawan PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk 
Hasil penelitian ini 
menyatakan ada pengaruh 
antara audit manajemen 
sumber daya manusia 
terhadap peningkatan 
kinerja karyawan PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk 







Kinerja Karyawan pada 
Pdam Tirta Agung Kayu 
Agung 
Dari hasil penelitian 
diketahui terdapat 
pengaruh Audit 
Manajemen Sumber Daya 
Manusia Terhadap 
Peningkatan Kinerja 
Karyawan pada PDAM 
Tirta Agung Kayu Agung 












Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan 
signifikan Audit 
Manajemen Sumber Daya 
Manusia terhadap Kinerja 




2.8. Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang akan diteliti terdiri atas 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen penelitian ini 




penelitian ini ialah kinerja karyawan. Gambar di bawah ini menunjukkan skema 




Sumber Daya Manusia (X) 
 Kinerja Karyawan (Y) 
 Peniliaian Efektivitas Fungsi SDM 
1. Perencanaan Tenaga Kerja 
2. Rekruitmen 
3. Seleksi  
4. Orientasi dan Penempatan 
5. Pelatihan dan Pengembangan 
 1. Target 
2. Kualtias kerja 
3. Waktu penyelesaian 





Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9. Hipotesis Penelitian 
Rivai (2004: 548) mendefinisikan audit sumber daya manusia sebagai 
suatu pemeriksaan kualitas kegiatan sumber daya manusia secara menyeluruh 
dalam suatu departemen, divisi atau perusahaan, dalam arti mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan SDM dalam suatu perusahaan dengan menitikberatkan pada 
peningkatan atau perbaikan.  
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari 
para karyawan harus mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab 
menurunnya kinerja dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Mangkunegara (2011:67) mendefinisikan kinerja sebagai 
hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 





Wether dan Davis (2000:558) mengemukakan dengan melakukan audit 
manajemen sumber daya manusia sebagai suatu langkah maju, departemen 
sumber daya manusia menemukan dan sekaligus memperbaiki masalah-
masalah yang timbul sebelum menjadi lebih serius. Setelah diperbaiki, proses 
evaluasi dapat membangun komunikasi antara departemen sumber daya 
manusia dengan manajer operasi dan juga dapat memunculkan pandangan-
pandangan yang sudah ketinggalan jaman yang dapat disesuaikan dengan 
tujuan perusahaan dan tantangan-tantangan masa depan. Tentu saja, dalam 
semua kegiatan audit sumber daya manusia diasumsikan bahwa anggota 
departemen sumber daya manusia berpandangan objektif saat melakukan 
evaluasi kinerja mereka dan ketentuan-ketentuan yang lain. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan melaksanakan audit sumber 
daya manusia dalam suatu perusahaan, maka akan memberikan feed back 
kepada perusahaan untuk kemudian digunakan dalam mengukur tingkat kinerja 
masing-masing sumber daya manusia dan selanjutnya dicari tindak lanjut atau 
solusi untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia (karyawan) tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 











3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kausal komparatif adalah tipe penelitian dengan 
karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antar dua variabel atau 
lebih (Sugiyono, 2010: 11). Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi, 
dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan, sedangkan variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi, dalam penelitian ini adalah Audit 
Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Penelitian ini didukung dengan data-data yang bersifat kuantitatif, 
sehingga validitas dan reliabilitas data yang diperoleh akan diuji terlebih dahulu 
menggunakan analisis dari alat statistika. Setelah terbukti, penelitian dilanjutkan 
hingga tahap analisis dan interpretasi atas data yang telah diolah. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni pengaruh audit manajemen 
sumber daya manusia terhadap kinerja. Penelitian dan pengumpulan data 
dilakukan pada PT. Baruga Asrinusa Development yang terletak di Jl. Raya 
Baruga, Makassar. Rencana penelitian akan dilakukan selama kurang lebih dua 
bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 






penelitian ini adalah keseluruhan karyawan yang bekerja pada Divisi Property 
PT. Baruga Asrinusa Development yakni sebesar 95 orang yang terbagi dalam 7 
divisi, hal ini dapat dilihat pada tabel 3.1 yaitu sebagai berikut : 




1 Bagian Keuangan 13 
2 Bagian Teknik 25 
3 Bagian Pemasaran 13 
4 Bagian Trading 3 
5 Bagian Pengelola 21 
6 Bagian Legal 6 
7 Bagian HRD 3 
8 Bagian Administrasi Umum 11 
Total karyawan 95 orang 
Sumber : PT. Baruga Asrinusa Development, 2017 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sekaran (2006:123) yang mengatakan bahwa sampel 
merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan populasi yang disajikan pada tabel 3.1, maka dalam penelitian ini 
jumlah sampel ditentukan sebesar 95 orang karyawan. Teknik penarikan sampel 
yang digunakan adalah berdasarkan pertimbangan tertentu. Menurut Sekaran 
(2006:137) pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu melibatkan 
pemilihan subyek yang berada di tempat yang paling menguntungkan atau   
posisi terbaik untuk memberikan informasi yang diperlukan. Pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam penentuan sampel yakni : 
1) Karyawan telah bekerja lebih dari 1 tahun 









3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data Kuantitatif, yaitu data atau informasi  yang diperoleh dalam bentuk 
angka-angka melalui penyebaran kuesioner yang masih perlu dianalisis. 
b. Data Kualitatif, yaitu yaitu informasi yang bukan dalam bentuk angka, 
melainkan yang diperoleh melalui wawancara, serta data secara lisan 
maupun tulisan dari dalam perusahaan pada PT. Baruga Asrinusa 
Development. 
 
3.4.2. Sumber Data 
Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi atau 
pengamatan langsung dari perusahaan, baik itu melalui observasi, kuesioner dan 
wawancara secara langsung dengan pimpinan dan staf sesuai dengan 
kebutuhan dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, 
yaitu data tersebut penulis peroleh dari dokumen-dokumen perusahaan dan 
buku-buku literatur yang memberikan informasi tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data primer berupa kuesioner, ada beberapa 
langkah yang dilakukan penulis, yaitu sebagai berikut.  




2. Responden memiliki waktu satu minggu untuk mempelajari dan 
mengisi kuesioner tersebut.  
3. Kuesioner yang dibagikan kepada responden akan di kembalikan 
dalam waktu dua minggu dan akan diolah menggunakan SPSS. 
Data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana data itu 
telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Sumber data sekunder misalnya 
adalah buku, laporan perusahaan, jurnal, internet dan sebagainya. Data 
sekunder yang berupa sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan 
yang didapatkan langsung dari perusahaan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variable)  
Variabel yang mempengaruhi variabel lain atau yang menjadi sebab 
perubahan variabel terikat yang dilambangkan dengan (X). Variabel bebas dalam 
hal ini adalah audit manajemen sumber daya manusia (X). Audit Manajemen 
Sumber Daya Manusia (X) adalah pengevaluasian terhadap efektivitas fungsi 
sumber daya manusia, meliputi perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi, orientasi 
dan penempatan.  
a. Perencanaan Tenaga Kerja 
Perencanaan merupakan proses analisis dan identifikasi tentang 
kebutuhan dan ketersediaan SDM untuk menyelesaikan berbagai bidang tugas 
dan tanggungjawab yang harus dikelola perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
b. Rekruitmen  
Rekruitmen meliputi upaya pencarian sejumlah calon karyawan yang 
memenuhi syarat dalam mumlah tertentu sehingga dari mereka perusahaan 
dapat menyeleksi orang-orang yangpaling tepat untuk mengisi lowongan 




c. Seleksi  
Seleksi adalah proses mendapatkan dan menggunakan informasi 
mengenai pelamar kerja untuk menentukan siapa yang seharusnya diterima 
menduduki posisi jangka pendek dan jangka panjang. 
d. Penempatan 
Penempatan adalah berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan 
jabatan yang akan dipegangnya. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya atau 
dipengaruhi variabel bebas yang dilambangkan dengan (Y). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). Kinerja karyawan adalah hasil  
dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 
berdasarkan ketentuan atau kesespakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. . 
Adapun indikator Kinerja karyawan meliputi : target, kualitas, waktu dan taat 
asas. 
a. Target pekerjaan 
Target adalah sasaran atau batas atau ketentuan pekerjaan yang telah 
ditetapkan untuk dicapai  
b. Kualitas kerja 
Kualitas kerja adalah efektivitas dan efisiensi, otoritas dan tanggung 
jawab, disiplin, dan inisiatif dari hasil suatu pekerjaan yang ditetapkan oleh 
perusahaan.  
c. Waktu penyelesaian 
Batas akhir dari suatu pekerjaan untuk dapat diselesaikan tepat pada 





d. Taat asas 
Taat asas adalah patuh dan taat pada segala peraturan atau norma-
norma yang telah ditetapkan dan berlaku di perusahaan. 
 
3.6.2. Definisi Operasional  
Definisi operasional merupakan bagian dari penelitian yang memberikan 
penjelasan variabel-variabel operasional agar dapat diukur. Adapun definisi 
operasional penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Definisi Operasional 
Variabel Konsep Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 
a. Audit  
   manajemen   
   sumber daya  
   manusia 
   (IBK.  
   Bayangkara,  





















a. Perusahaan membuat 
perencanaan SDM secara 
jelas sebelum melaksanakan 
rekruitmen 
b. Perencanaan SDM yang 
dibuat oleh perusahaan 
memuat secara jelas tentang 
kualifikasi SDM yang 
dibutuhkan penyelesaian 
pekerjaan yang tersedia pada 
perusahaan 
c. Rencana SDM yang 
diterapkan selama ini 
mendukung dengan strategi 
pencapaian tujuan perusahaan 
Likert 
 Rekruitmen upaya 
pencarian sejumlah 
calon karyawan yang 
memenuhi syarat 
dalam mumlah 








a. Rekruitmen yang dilakukan 
telah memanfaatkan sumber 
tenaga kerja yang teptat 
b. Metode rekruitmen yang 
dilakukan sudah tepat 
c. Proses rekruitmen telah 
dilaksanakan secara efektif 
untuk memperoleh SDM yang 



















a. Kegiatan seleksi yang 
dilakukan telah memberikan 
kesempatan yang sama 
kepada para pelamar 
b. Kegiatan seleksi telah 
dilakukan secara maksimal 
dalam memper-oleh SDM 









posisi jangka pendek 
dan jangka panjang. 
 
dibutuhkan perusahaan 
c. Pelaksanaan seleksi 
dilaksanakan dengan metode 








jabatan yang akan 
dipegangnya. 
 
a. Setiap karyawan yang bekerja 
telah ditempatkan sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikan 
b. Karakteristik pekerjaan yang 
diberikan karyawan sesuai 
dengan kemampuan yang 
dimiliki 
c. Penempatan terhadap 
karyawan yang lulus seleksi 
telah efektif 
Likert 











a. Program pelatihan ditetapkan 
berda-sarkan kebutuhan 
pelatihan karyawan 
b. Tujuan pelatihan ditetapkan 
kebija-kan pengembangan 
SDM 
c. Pelaksanaan pelatihan telah di-
laksanakan secara efektif 
karena sudah dapat 
meningkatkan pengetahuan 
dan keahlian karyawan 
Likert 
b. Kinerja  
   karyawan 




sasaran atau batas 
atau ketentuan 
pekerjaan yang telah 
ditetapkan untuk 
dicapai  
a. Tingkat pencapaian volume 
kerja yang saya hasilkan telah 
sesuai dengan harapan 
perusahaan 
b. Perusahaan menetapkan target 
kerja dengan penuh perhatian 
Likert 
 Kualitas kerja adalah 
efektivitas dan 
efisiensi, otoritas dan 
tanggung jawab, 
disiplin, dan inisiatif 




a. Saya mengerjakan suatu 
pekerjaan dengan kemampuan 
yang saya miliki 
b. Skill yang saya miliki sesuai 
dengan pekerjaan yang saya 
tangani 
c. Saya memiliki ketelitian dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan 
Likert 
 Waktu penyelesaian 
Batas akhir dari suatu 
pekerjaan untuk 
dapat diselesaikan 
tepat pada waktu 
yang telah 
ditentukan. 
a. Saya mengerjakan suatu 
pekerjaan secara tepat waktu 
b. Saya selalu memperhitungkan 
waktu dalam melaksanakan 
setiap pekerjaan 
Likert 
 Taat asas adalah 
patuh dan taat pada 
segala peraturan atau 
norma-norma yang 




a. Saya taat terhadap semua 
aturan dan prosedur kerja yang 
ditetapkan dalam suatu 
pekerjaan 
b. Saya selalu menaati perintah 
atau instruksi kerja yang 





3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti 
dengan cara pemberian skor. Berdasarkan definisi operasional variabel, 
kemudian dikembangkan menjadi instrumen penelitian untuk mengukur variabel 
yang diteliti. Pengukuran variabel penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang 
disebar kepada responden. Untuk kuesioner variabel Audit manajemen Sumber 
Daya manusia (X) diadaptasi dari penelitian Annisa (2016) pada Rumah Sakit 
Umum Purbowangi Kabupaten Kebumen dengan perubahan seperlunya, dan 
untuk kuesioner Kinerja karyawan (Y) diadaptasi dari penelitian Wahyuni (2015) 
studi kasus pada pegawai pemerintah kota Tasikmalaya . Kuesioner penelitian ini 
dapat di lihat pada lampiran.  
 Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner variabel 
audit manajemen sumber daya manusia (X) dan kinerja karyawan (Y) diukur 
dengan menggunakan skala Likert. Menurut Sekaran (2006:31) skala likert 
didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan pada skala lima titik. Berdasarkan skala Likert, adapun skor yang 
diberikan pada jawaban setiap responden dapat diliat pada tabel berikut. 
Tabel 3.3 Skala Likert dan Bobot Nilai Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju ( SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (RR) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 








3.8 Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana.  
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.1.1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut 
kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang hendak diukur/diinginkan (Riduwan dkk., 2011:194) 
 
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengujian 
validitas isi (content validity) yang mengukur sejauh mana kuesioner atau alat 
ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep. 
Pengujian validitas ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir 
instrumen dengan skor total. 
 









rxy = Nilai korelas product moment  
x   = Skor individu 
y   = Skor total 
N  = Jumlah subjek yang diuji (responden) 
 
Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan korelasi product moment (product moment pearson correlation). Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% (Riduwan dkk., 
2011:201). 
3.8.1.2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu instrumen dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, reliabilitas 
menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil 
ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. 
Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien 
reliabilitas. 
 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. 
Rumus koefisien reliabilitas cronbach alpha yaitu: 
  
Keterangan: 
ri       = Reabilitas instrument 
k      = Mean kuadrat antara subjek 
si2   = Mean kuadrat kesalahan 
St2      = Varians total 
Menurut Sekaran (2006: 182) bahwa pengambilan keputusan untuk uji 




reliabilitas buruk, (2) Cronbach’s Alpha 0,60 – 0,79 berarti reliabilitas diterima, 
dan (3) Cronbach’s Alpha > 0,80 berarti reliabilitas baik. 
3.8.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengujian asumsi yang 
berhubungan dengan model yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
asumsi ini meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians. Pengujian 
ini dilakukan sesuai dengan model analisis yang akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis, yaitu uji t yang mensyaratkan data terdistribusi normal dan 
varians kelompok homogen. 
3.8.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 
(Ghozali, 2011:160-165).  
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan kurva P-Plot. Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya maka 
menunjukkan pola distribusi normal. Apabila data jauh dari garis diagonal dan 
atau tidak mengikuti arah garis diagonalnya, maka menunjukkan pola distribusi 
tidak normal. 
3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 




adalah apabila terdapat kesamaan atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian ini dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 
dengan residualnya. Dasar membentuk pola tertentu atau teratur, maka 
mengidentifikasi telah terjadi heteroskdastisitas. Sebaliknya apabila titik-titik yang 
ada menyebar di atas dan di bawah angka 0 atau sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.8.3 Uji Hipotesis  
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). 
3.8.3.1. Uji t 
Uji  statistik  t  digunakan  untuk  mengetahui  hubungan  antara  variabel 
independen dengan variabel dependen. Dari uji t diambil suatu keputusan. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu : 
t hitung > t tabel, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
t hitung < t tabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
Selain pengambilan keputusan berdasarkan t hitung dan t tabel dapat 
juga dilakukan berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan 
yaitu jika probabilitas lebih besar dari 0,05 ; maka hipotesis diterima. Artinya, 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya variabel 




ditolak. Artinya, variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap terjadinya variabel dependen. 
3.8.3.2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari 
persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas sebagai alat 
prediksi besarnya nilai variabel terikat (Rochaety dkk., 2007:131). maka 
persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
Model analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = α + βX + e  
Keterangan: 
Y = Variabel dependen yakni kinerja karyawan 
a = Konstanta 
                   β  = Koefisien Regresi 






























Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan                
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah :  
Dari hasil olahan data regresi maka diketahui bahwa audit manajemen 
sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada perusahaan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar, dimana setiap peningkatan tanggapan responden mengenai audit 
manajemen sumber daya manusia maka akan berpengaruh secara langsung 
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development 
di Makassar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa audit sumber daya 
manusia merupakan salah satu faktor pendorong peningkatan kinerja karyawan 
pada perusahaan.  
Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis, bahwa audit 
manajemen sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. Baruga Asrinusa 
Development di Makassar. 
 
5.2. Saran Penelitian 
5.2.1. Saran Bagi Perusahaan 
Saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kesimpulan adalah: 
Perhatian akan pelaksanaan audit manajemen sumber daya manusia harus lebih 
ditingkatkan baik dalam proses perencanaan, implementasi, dan pelaporan audit, 
karena berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa bahwa audit manajemen 




kinerja karyawan, juga merupakan salah satu faktor pendorong peningkatan 
kinerja karyawan pada perusahaan.  
5.2.2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah atau mengganti variabel-
variabel yang digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Metode mengumpulkan data diharapkan lebih diperhatikan dan harus 
dikembangkan, karena instrument penelitian ini hanya terbatas pada 
kuesioner. Metode wawancara disarankan untuk dilakukan agar data yang 
diterima lebih menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang 
memungkinkan memberikan efek terhadap hasil penelitian, Adapun keterbatasan 
penelitian ini yaitu, penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen, sehingga masih ada kemungkinan kelemahan yang diperoleh, 
misalnya jawaban yang tidak cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan 
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- Tahun 2013: Pelatihan Basic Study Skill Universitas Hasanuddin 
- Tahun 2014: Griffith Business School Experience Program  





LAMPIRAN 2 : KUESIONER PENELITIAN 
Makassar, Maret 2017 
DIVISI KEUANGAN 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Keuangan pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Keuangan 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sudah tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan 
Divisi Keuangan 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Keuangan PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Keuangan PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang dilaksanakan 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 
     
  
76 






STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon karyawan 
pada Divisi Keuangan dilaksanakan 
secara test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Keuangan 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Keuangan sudah sesuai dengan 
bidang kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Keuangan sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Keuangan  
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Keuangan 





B. KINERJA KARYAWAN 






STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Keuangan sudah sesuai dengan 
yang ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Keuangan selalu meningkatkan nilai 
perusahaan dengan memaksimalkan 
margin laba bersih dan 
mengoptimalkan biaya sesuai 
dengan harapan perusahaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Keuangan sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Keuangan sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Keuangan 
sudah tepat waktu dalam 
menyelesaikan pembuatan laporan 
keuangan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Keuangan sudah memiliki 
kedisiplinan dalam penyelesaian 
pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Keuangan taat dengan peraturan 
kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
2 Karyawan yang berkerja pada Divisi 
Keuangan selalu menaati perintah 
atau instruksi kerja yang diberikan 
atasan 
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Makassar, Maret 2017 
DIVISI TEKNIK 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Teknik pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Teknik PT. 
Baruga Asrinusa Development sudah 
tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan dari 
Divisi Teknik 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Teknik PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Teknik PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang 
dilaksanakan selama ini sudah 
sesuai dengan kebijakan 
perusahaan 
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STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang 
sama kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon 
karyawan pada Divisi Teknik 
dilaksanakan dengan test tertulis 
dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Teknik PT. 
Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Teknik sudah sesuai dengan bidang 
kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Teknik sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 











STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Teknik  
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Teknik 




B. KINERJA KARYAWAN 






STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Teknik sudah sesuai dengan yang 
ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Teknik selalu memaksimalkan 
penyerapan anggaran 
pembangunan juga sarana dan 
prasarana  
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Teknik sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Teknik sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan pekerjaan 
pada Divisi Teknik sudah tepat waktu 
dalam melakukan serah terima unit 
kepada pelanggan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Teknik sudah memiliki kedisiplinan 
dalam penyelesaian pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Teknik taat dengan peraturan kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan atasan 




Makassar, Maret 2017 
DIVISI PEMASARAN 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Pemasaran pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Pemasaran 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sudah tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan 
Divisi Pemasaran 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Pemasaran PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Pemasaran PT. Baruga 
Asrinusa Development melalui 
pemanfaatan sumber tenaga kerja 
sudah tepat 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang dilaksanakan 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 










STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada calon karyawan yang 
melamar pekerjaan diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon karyawan 
pada Divisi Pemasaran dilaksanakan 
dengan test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Pemasaran 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Pemasaran sudah sesuai dengan 
bidang kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Pemasaran sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Pemasaran  
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Pemasaran 





B. KINERJA KARYAWAN 






STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Pemasaran sudah sesuai dengan 
yang ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pemasaran selalu mencapai target 
Market Share 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pemasaran sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pemasaran sudah memiliki 
ketelitian dalam melakukan 
pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Pemasaran 
sudah tepat waktu dalam 
melakukan pekerjaan yang 
diberikan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pemasaran sudah memiliki 
kedisiplinan dalam penyelesaian 
pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Setiap karyawan yang bekerja pada 
Divisi Pemasaran taat dengan 
peraturan kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan atasan 





Makassar, Maret 2017 
DIVISI TRADING 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Trading pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Trading PT. 
Baruga Asrinusa Development sudah 
tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan dari 
Divisi Trading 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Trading PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Trading PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang dilaksanakan 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 










STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon karyawan 
pada Divisi Trading dilaksanakan 
dengan test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Trading PT. 
Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Teknik sudah sesuai dengan bidang 
kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Trading sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Trading  
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Trading 
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B. KINERJA KARYAWAN 







STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Trading sudah sesuai dengan yang 
ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Trading selalu memaksimalkan 
pendapatan trading 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Trading sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Trading sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Trading sudah 
tepat waktu dalam melakukan 
pekerjaan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Trading sudah memiliki kedisiplinan 
dalam penyelesaian pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Trading taat dengan peraturan kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan oleh atasan 





Makassar, Maret 2017 
DIVISI PENGELOLA 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Pengelola pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Pengelola 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sudah tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan 
Divisi Pengelola 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Pengelola PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Pengelola PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang dilaksanakan 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 
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STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang 
sama kepada calon karyawan yang 
melamar pekerjaan diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calin karyawan 
pada Divisi Pengelola dilaksanakan 
secara test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Pengelola 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Pengelola sudah sesuai dengan 
bidang kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Pengelola sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Pengelola  
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Pengelola 





B. KINERJA KARYAWAN 







STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Pengelola sudah sesuai dengan 
yang ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pengelola selalu mencapai target 
pendapatan perumahan  
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pengelola sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pengelola sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Pengelola 
sudah tepat waktu dalam melakukan 
pekerjaan yang diberikan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pengelola sudah memiliki 
kedisiplinan dalam penyelesaian 
pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Pengelola taat dengan peraturan 
kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan atasan 




Makassar, Maret 2017 
DIVISI LEGAL 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Legal pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Legal PT. 
Baruga Asrinusa Development 
sudah tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan 
dari Divisi Legal 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Legal PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Legal PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang 
dilaksanakan selama ini sudah 
sesuai dengan kebijakan perusahaan 
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STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon karyawan 
pada Divisi Legal dilaksanakan 
dengan test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Legal PT. 
Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Legal sudah sesuai dengan bidang 
kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Legal sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Legal 
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Legal 





B. KINERJA KARYAWAN 







STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Legal sudah sesuai dengan yang 
ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Legal selalu memaksimalkan 
Identifikasi, pembebasan, dan 
pembayaran tanah 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Legal sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Legal sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Legal sudah 
tepat waktu dalam penanganan 
keluhan dan sengketa perusahaan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Legal sudah memiliki kedisiplinan 
dalam penyelesaian pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Legal taat dengan peraturan kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan oleh atasan 





Makassar, Maret 2017 
DIVISI HRD 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi HRD pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi Teknik PT. 
Baruga Asrinusa Development sudah 
tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, Divisi 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan dari 
Divisi Teknik 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Teknik PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development melalui pemanfaatan 
sumber tenaga kerja sudah tepat 
 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang dilaksanakan 
selama ini sudah sesuai dengan 
kebijakan perusahaan 
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STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang 
sama kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon 
karyawan pada Divisi HRD 
dilaksanakan dengan test tertulis 
dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi HRD PT. 
Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Teknik sudah sesuai dengan bidang 
kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Teknik sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi HRD 
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi HRD 




B. KINERJA KARYAWAN 







STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
HRD sudah sesuai dengan yang 
ditargetkan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
HRD selalu mencapai target 
pekerjaan 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
HRD sudah melakukan tugas 
pekerjaan sesuai dengan skill yang 
dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
HRD sudah memiliki ketelitian dalam 
melakukan pekerjaan 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi HRD sudah 
tepat waktu dalam membuat laporan 
manajemen 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
HRD sudah memiliki kedisiplinan 
dalam penyelesaian pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
HRD taat dengan peraturan kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan 
     
2 Karyawan perusahaan selalu 
menaati perintah atau instruksi kerja 
yang diberikan atasan 




Makassar, Maret 2017 
DIVISI ADM/UMUM 
Perihal       : Permohonan dan Pengisian Kuesioner Penelitian 
Lampiran   : Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Karyawan Divisi Adm/Umum pada PT. Baruga Asrinusa 




Sehubungan dengan penelitian saya untuk penulisan  skripsi yang 
berjudul : “Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Baruga Asrinusa Development”, dengan ini saya 
mengajukan sejumlah kuesioner penelitian. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu                   
untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu selama 
ini. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu akan saya jaga sesuai                        
dengan etika penelitian. 
Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan partisipasi 

















Kuesioner untuk Karyawan pada PT.  Baruga Asrinusa Development di 
Makassar 
 
Kami menjamin rahasia pribadi anda 
 
Bagian A 
1. No. Responden  :    
2. Nama     : 
3. Jabatan     : 
4. Jenis Kelamin 
           Pria  
           Wanita 
5.  Umur           
      22 – 29 tahun 
             30 – 39 tahun 
             40 – 49 tahun 
             diatas 50 tahun 
6.  Pendidikan Terakhir 
            Sekolah Menengah Atas 
            D3                   
            Sarjana 
      Magister 
7.  Masa kerja  
            1 – 3 tahun 
            3,1 – 5 tahun 
            5,1 -  7 tahun  
            7,1 -  10 tahun 
            Diatas  10 tahun 
8. Status 
           Kawin 







Berikut ini persepsi anda terhadap pengaruh audit manajemen sumber daya 
manusia terhadap kinerja karyawan PT. Baruga Asrinusa Development di 
Makassar. Mohon anda memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan 
sesuai dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. Kriteria 
penilaiannya adalah sebagai berikut : 
 
SS =   Sangat Setuju 
S  =   Setuju 
RR =   Ragu-ragu  
TS =   Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
 
A. AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 






STS TS RR S SS 
1 Perencanaan SDM Divisi 
Adm/Umum PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah tepat 
     
2 Sebelum dilakukan rekruitmen, 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah melakukan 
perhitungan kebutuhan karyawan 
Divisi Adm/Umum 
     
3 Perencanaan SDM yang dibuat oleh 
HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development selalu memuat 
spesifikasi pekerjaan dalam Divisi 
Adm/Umum PT. Baruga Asrinusa 
Development 








STS TS RR S SS 
1 Kegiatan rekruitmen calon tenaga 
kerja yang akan ditempatkan pada 
Divisi Adm/Umum PT. Baruga 
Asrinusa Development melalui 
pemanfaatan sumber tenaga kerja 
sudah tepat 
     
2 Metode rekruitmen yang dilakukan 
Divisi HRD PT. Baruga Asrinusa 
Development sudah efektif 
     
3 Proses rekruitmen yang 
dilaksanakan selama ini sudah 
sesuai dengan kebijakan 
perusahaan 
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STS TS RR S SS 
1 Kegiatan seleksi sudah dapat 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada calon karyawan yang 
melamar bekerja diperusahaan 
     
2 Metode seleksi yang telah dilakukan 
selama ini sudah tepat 
     
3 Pelaksanaan seleksi calon karyawan 
pada Divisi Adm/Umum dilaksanakan 
secara test tertulis dan wawancara 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Calon karyawan yang lulus seleksi 
ditempatkan pada Divisi Adm/Umum 
PT. Baruga Asrinusa Development 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan 
     
2 Karakteristik pekerjaan pada Divisi 
Adm/Umum sudah sesuai dengan 
bidang kompetensi karyawan 
     
3 Penempatan karyawan pada Divisi 
Adm/Umum sudah sesuai kebijakan 
perusahaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Program pelatihan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Divisi Adm/Umum 
     
2 Metode pelatihan sudah 
dilaksanakan secara efisien dan 
efektif 
     
3 Materi pelatihan yang diberikan 
sudah sesuai dengan bidang 
pekerjaan karyawan yang bekerja di 
Divisi Adm/Umum 
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B. KINERJA KARYAWAN 







STS TS RR S SS 
1 Tingkat volume kerja pada Divisi 
Adm/Umum sudah sesuai dengan 
yang ditargetkan 
     
2 Setiap karyawan yang bekerja pada 
Divisi Adm/Umum selalu 
menyelesaikan pemenuhan 
kebutuhan fasilitas kantor atau kerja 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Setiap karyawan yang bekerja pada 
Divisi Adm/Umum sudah melakukan 
tugas pekerjaan sesuai dengan skill 
yang dimiliki 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Adm/Umum sudah memiliki ketelitian 
dalam melakukan pekerjaan 
     
 







STS TS RR S SS 
1 Setiap karyawan yang melakukan 
pekerjaan pada Divisi Adm/Umum 
sudah tepat waktu dalam pembuatan 
laporan aset kantor / inventaris 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Adm/Umum sudah memiliki 
kedisiplinan dalam penyelesaian 
pekerjaan 
     
 






STS TS RR S SS 
1 Setiap karyawan yang bekerja pada 
Divisi Adm/Umum taat dengan 
peraturan kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
     
2 Karyawan yang bekerja pada Divisi 
Adm/Umum selalu menaati perintah 
atau instruksi kerja yang diberikan 
atasan 
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LAMPIRAN 3 : TABULASI DATA KUESIONER 
       No  Jenis  
Umur 
Pendidikan Masa  
Status Divisi 
resp kelamin terakhir kerja 
1 1 2 1 3 2 1 
2 1 1 1 4 1 1 
3 1 2 1 2 1 1 
4 1 2 1 3 1 1 
5 1 3 3 4 1 1 
6 2 1 3 1 2 1 
7 1 2 1 3 1 1 
8 1 1 1 3 1 1 
9 1 2 1 3 1 1 
10 1 1 1 3 2 1 
11 1 3 1 5 1 1 
12 1 1 1 5 1 1 
13 1 2 1 5 1 1 
14 1 3 3 5 2 2 
15 1 3 1 5 1 2 
16 1 2 1 4 1 2 
17 1 3 3 5 1 2 
18 1 3 1 5 1 2 
19 1 2 3 4 1 2 
20 2 2 3 3 2 2 
21 1 1 1 4 1 2 
22 1 3 1 5 1 2 
23 1 3 3 4 1 2 
24 1 3 1 5 1 2 
25 1 3 3 5 1 2 
26 1 1 3 2 2 2 
27 2 1 3 1 2 2 
28 2 1 3 2 1 2 
29 2 1 1 3 1 2 
30 1 1 1 2 1 2 
31 1 1 1 2 1 2 
32 1 2 2 4 1 2 
33 1 1 3 3 1 2 
34 1 2 3 3 1 2 
35 1 2 3 4 1 2 
36 1 2 3 2 2 2 
37 1 3 1 5 1 2 
38 2 2 2 4 1 2 
39 1 2 3 4 1 3 
40 1 1 3 3 1 3 
41 1 1 3 3 1 3 
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42 1 2 3 4 1 3 
43 1 2 4 3 1 3 
44 2 2 3 3 1 3 
45 2 2 3 3 1 3 
46 1 2 3 3 1 3 
47 1 2 3 2 2 3 
48 2 1 3 2 1 3 
49 1 1 3 3 2 3 
50 2 1 3 2 2 3 
51 2 2 3 3 1 3 
52 2 1 3 2 2 4 
53 1 2 3 3 1 4 
54 1 3 1 5 1 4 
55 1 3 1 5 1 5 
56 2 2 1 4 2 5 
57 1 3 1 1 1 5 
58 2 2 1 5 1 5 
59 2 2 1 5 1 5 
60 1 3 1 5 1 5 
61 1 3 1 5 1 5 
62 2 3 3 5 2 5 
63 2 2 3 3 2 5 
64 1 3 1 5 1 5 
65 2 3 3 5 1 5 
66 2 3 3 5 2 5 
67 2 1 3 1 2 5 
68 2 2 4 2 1 5 
69 1 2 3 1 2 5 
70 2 1 3 1 2 5 
71 2 1 3 1 2 5 
72 2 2 2 5 1 5 
73 1 1 2 2 2 5 
74 1 2 3 2 1 5 
75 1 2 3 2 1 5 
76 1 2 3 2 1 6 
77 1 2 2 2 1 6 
78 1 1 2 3 1 6 
79 1 1 2 3 1 6 
80 2 2 2 3 2 6 
81 2 2 2 3 2 6 
82 2 2 2 3 1 7 
83 2 3 2 3 1 7 
84 2 3 1 4 1 7 
85 2 3 1 4 1 8 
86 1 3 1 4 1 8 
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87 1 2 1 4 2 8 
88 1 3 2 4 2 8 
89 2 3 2 5 2 8 
90 2 1 2 5 2 8 
91 2 2 3 5 2 8 
92 1 2 3 5 2 8 
93 2 3 3 4 1 8 
94 1 3 3 4 2 8 
95 2 3 2 4 2 8 
 
Audit Manajemen Sumber Daya Manusia 
Divisi Keuangan 
            
                
No  
Perencanaan 

































1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 
2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 
4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 2 2 2 
5 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 
6 3 2 3 4 4 2 2 2 4 2 3 4 2 3 2 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
8 3 2 3 5 4 4 2 4 5 3 4 4 4 5 5 
9 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 
10 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
11 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
12 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 
13 4 3 2 3 5 5 2 4 4 5 4 3 3 3 4 
Mean  3.77 3.23 3.62 3.77 4.23 4.00 3.31 4.00 4.23 3.85 4.00 3.69 3.38 3.62 3.69 
                
Divisi Teknik 
             
                
No  
Perencanaan 

































1 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
2 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 
3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 
4 4 4 3 5 5 2 5 4 4 4 4 5 2 3 4 
5 3 4 4 2 3 3 5 3 5 3 3 4 2 3 3 
6 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 
7 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 1 2 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 
  
116 
9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 
10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
11 3 4 4 4 3 2 5 5 4 4 5 5 3 4 4 
12 2 3 4 3 2 3 2 4 4 5 5 4 2 3 3 
13 3 4 4 4 2 2 5 5 4 5 4 5 2 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 
15 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 3 
16 4 3 3 3 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 3 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 5 4 5 3 4 
19 3 2 3 2 2 2 2 3 2 5 4 5 2 3 4 
20 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 
21 2 3 4 3 2 4 2 5 2 4 4 4 3 2 4 
22 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 3 
23 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
24 2 3 5 3 3 2 4 5 2 5 4 4 3 4 4 
25 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 
Mean  3.46 3.77 4.00 3.85 3.77 3.85 3.69 4.08 3.62 4.54 4.62 4.54 3.77 3.31 3.77 
                
Divisi pemasaran 
            
                
No  
Perencanaan 

































1 2 3 5 3 4 3 5 4 2 5 5 5 4 3 4 
2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 2 4 
3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 3 4 4 
5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 
6 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
7 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 
8 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
9 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
10 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
11 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
12 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
13 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
Mean  4.00 4.00 4.69 4.54 4.38 4.38 4.31 4.46 4.15 4.46 4.62 4.46 4.00 4.00 4.31 










                
No  
Perencanaan 

































1 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 2 3 
Mean  4.11 4.22 4.52 4.73 4.26 4.71 4.26 4.72 4.57 4.61 4.74 4.50 4.00 4.00 4.26 
                
Divisi Pengelola 
                
No  
Perencanaan 

































1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 
2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 3 
4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 2 3 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 2 3 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 3 3 
7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 
8 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
9 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 
10 4 5 3 3 2 4 5 5 5 1 2 4 4 4 4 
11 4 4 4 3 2 4 3 3 5 3 3 4 3 2 3 
12 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 3 
13 4 4 4 4 5 4 3 3 5 3 4 5 4 4 4 
14 3 4 3 3 5 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 
15 3 4 3 2 5 5 4 4 5 2 4 4 3 3 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
17 3 5 3 2 4 5 5 5 5 2 4 3 5 5 5 
18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 
19 2 4 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 4 2 3 
20 3 3 2 3 3 5 3 5 3 2 3 3 3 2 5 
21 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 
Mean  3.46 4.08 3.38 3.23 3.77 4.31 3.92 4.00 4.46 2.46 3.38 3.85 3.77 3.23 3.85 












                
No  
Perencanaan 

































1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 
6 3 5 3 3 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 
Mean  3.50 4.12 3.60 3.36 3.86 4.03 3.55 3.78 3.61 2.72 3.49 3.54 3.53 2.91 3.87 
                
Divisi HRD 
             
                
No  
Perencanaan 

































1 2 4 3 3 5 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 
2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 
3 3 4 4 2 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 
Mean  3.28 4.35 3.84 3.15 4.32 3.56 3.95 3.31 3.62 2.97 3.72 4.06 3.73 3.43 3.43 
                
Divisi Administrasi Umum 
                
No  
Perencanaan 

































1 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 5 3 
2 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 
3 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
5 4 4 4 5 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
6 4 3 4 4 2 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 
7 3 4 2 2 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 3 
8 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
9 3 3 4 2 5 5 3 4 4 4 3 4 5 3 3 
10 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 
11 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 










      
  
 
      No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 2 3 3 3 3 3 3 
6 3 3 4 3 3 4 3 3 
7 3 2 4 4 3 3 4 4 
8 3 3 4 4 3 2 3 4 
9 3 3 4 4 4 4 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 5 
11 4 3 4 4 3 3 5 5 
12 4 4 4 4 3 3 4 5 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 
Mean  3.38 3.31 3.92 3.85 3.54 3.54 3.92 4.15 
          
 
Divisi Teknik 
       
         No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 4 4 3 3 4 5 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 3 3 5 4 4 
5 3 4 4 3 4 4 4 5 
6 2 2 2 2 4 2 2 2 
7 2 4 4 3 3 2 4 4 
8 2 2 3 3 4 2 4 4 
9 2 3 4 4 4 3 2 3 
10 2 3 2 3 4 4 2 4 
11 3 4 4 4 3 3 5 4 
12 2 4 4 4 3 4 5 4 
13 3 2 2 3 4 4 4 3 
14 2 3 3 3 3 4 5 5 
15 3 2 3 3 4 4 5 5 
16 3 4 4 4 3 3 4 5 
17 4 3 4 4 4 4 4 5 
18 2 3 3 4 4 2 4 5 
19 2 3 4 4 4 3 4 4 
20 3 4 3 4 3 3 3 3 
21 3 2 2 3 4 4 2 2 
22 2 3 4 5 3 2 5 4 
23 4 3 3 3 4 3 3 4 
24 4 3 4 5 3 3 5 4 
25 4 3 5 4 5 4 3 3 




      No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 2 4 4 3 3 3 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 
3 4 4 4 4 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 
5 4 5 4 4 4 3 4 4 
6 4 4 4 4 5 5 5 4 
7 4 4 4 4 5 4 4 4 
8 5 4 4 5 4 5 5 4 
9 5 4 5 4 4 5 5 4 
10 4 4 4 4 4 4 5 5 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 5 4 4 3 
13 5 4 5 4 4 5 4 5 
Mean  4.15 4.08 4.15 4.00 4.08 4.15 4.23 4.15 
                  
Divisi Trading 
       No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 4 4 4 4 4 5 4 5 
2 4 5 5 5 4 4 5 5 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 
Mean  4.00 4.33 4.00 4.00 4.00 4.33 4.33 4.67 
                  
Divisi Pengelola 
      
         No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 3 3 4 5 3 3 4 5 
2 3 3 3 3 3 3 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 5 5 4 4 5 5 
5 4 4 4 4 3 4 4 5 
6 4 4 5 5 4 4 4 4 
7 4 4 4 5 4 4 4 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 5 5 5 3 4 
11 4 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 3 4 4 4 4 3 3 
13 4 3 4 4 4 3 5 5 
14 4 2 4 4 3 3 4 4 
15 3 2 4 3 4 4 4 4 
16 3 2 4 3 3 3 3 3 
17 4 2 4 2 5 4 5 5 
18 3 2 4 3 4 4 4 4 
19 4 2 2 2 2 2 2 2 
20 2 2 3 2 3 3 3 3 
21 3 2 3 2 3 3 3 3 




       
         No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 3 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 3 3 4 3 4 4 4 4 
5 4 3 4 3 5 4 4 4 
6 4 3 5 3 5 4 4 4 
Mean  3.33 2.83 4.00 3.00 4.17 3.83 3.83 3.67 
                  
Divisi HRD 
       
         No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 4 4 5 3 4 5 4 4 
2 4 4 5 4 4 5 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 3 3 
Mean  3.67 4.00 4.67 3.67 4.00 4.67 3.67 3.67 
                  
 
Divisi Adm/Umum 
      
         No  Target Pekerjaan Kualitas kerja Wkt penyelesaian Taat azas 
resp Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 
1 3 4 4 4 4 4 3 3 
2 3 5 4 4 4 4 3 3 
3 3 5 3 4 3 4 3 3 
4 2 4 3 4 3 3 4 3 
5 2 4 2 5 4 3 4 4 
6 3 4 2 5 4 3 4 4 
7 3 3 3 4 4 3 4 4 
8 3 2 3 4 3 2 4 4 
9 4 3 3 4 4 2 3 4 
10 4 4 4 4 4 2 3 4 
11 3 4 4 3 4 3 4 4 












 N Mean Sum 
Valid Missing 
Jenis kelamin 95 0 1.3684 130.00 
Umur 95 0 2.0316 193.00 
Pendidikan terakhir 95 0 2.1474 204.00 
Masa kerja 95 0 3.4421 327.00 
Status 95 0 1.3263 126.00 
Divisi / Bagian 95 0 3.8316 364.00 
X.1.1 95 0 3.5895 341.00 
X.1.2 95 0 3.8211 363.00 
X.1.3 95 0 3.8737 368.00 
X.2.1 95 0 3.7158 353.00 
X.2.2 95 0 3.9895 379.00 
X.2.3 95 0 3.9579 376.00 
X.3.1 95 0 3.8211 363.00 
X.3.2 95 0 3.8947 370.00 
X.3.3 95 0 3.9895 379.00 
X.4.1 95 0 3.7053 352.00 
X.4.2 95 0 3.9684 377.00 
X.4.3 95 0 4.1474 394.00 
X.5.1 95 0 3.6105 343.00 
X.5.2 95 0 3.5579 338.00 
X.5.3 95 0 3.7684 358.00 
Y.1.1 95 0 3.3895 322.00 
Y.1.2 95 0 3.3789 321.00 
Y.2.1 95 0 3.7474 356.00 
Y.2.2 95 0 3.7263 354.00 
Y.3.1 95 0 3.7474 356.00 
Y.3.2 95 0 3.5895 341.00 
Y.4.1 95 0 3.8737 368.00 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 60 63.2 63.2 63.2 
Wanita 35 36.8 36.8 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22-29 tahun 26 27.4 27.4 27.4 
30-39 tahun 40 42.1 42.1 69.5 
40-49 tahun 29 30.5 30.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 34 35.8 35.8 35.8 
D.3 15 15.8 15.8 51.6 
S.1 44 46.3 46.3 97.9 
Magister 2 2.1 2.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-3 tahun 7 7.4 7.4 7.4 
3.1 tahun - 5 tahun 16 16.8 16.8 24.2 
5-1 tahun-7 tahun 26 27.4 27.4 51.6 
7.1 tahun-10 tahun 20 21.1 21.1 72.6 
> 10 tahun 26 27.4 27.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kawin 64 67.4 67.4 67.4 
Belum kawin 31 32.6 32.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Bagian keuangan 13 13.7 13.7 13.7 
Bagian tehnik 25 26.3 26.3 40.0 
Bagian pemasaran 13 13.7 13.7 53.7 
Bagian trading 3 3.2 3.2 56.8 
Bagian pengelola 21 22.1 22.1 78.9 
Bagian legal 6 6.3 6.3 85.3 
Bagian HRD 3 3.2 3.2 88.4 
Bagian administrasi Umum 11 11.6 11.6 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 9 9.5 9.5 9.5 
RR 24 25.3 25.3 34.7 
S 59 62.1 62.1 96.8 
SS 3 3.2 3.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 6 6.3 6.3 6.3 
RR 19 20.0 20.0 26.3 
S 56 58.9 58.9 85.3 
SS 14 14.7 14.7 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 8.4 8.4 8.4 
RR 18 18.9 18.9 27.4 
S 47 49.5 49.5 76.8 
SS 22 23.2 23.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 11 11.6 11.6 11.6 
RR 26 27.4 27.4 38.9 
S 37 38.9 38.9 77.9 
SS 21 22.1 22.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 10.5 10.5 10.5 
RR 13 13.7 13.7 24.2 
S 40 42.1 42.1 66.3 
SS 32 33.7 33.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 9 9.5 9.5 9.5 
RR 16 16.8 16.8 26.3 
S 40 42.1 42.1 68.4 
SS 30 31.6 31.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 8.4 8.4 8.4 
RR 18 18.9 18.9 27.4 
S 52 54.7 54.7 82.1 
SS 17 17.9 17.9 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 6 6.3 6.3 6.3 
RR 21 22.1 22.1 28.4 
S 45 47.4 47.4 75.8 
SS 23 24.2 24.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 7 7.4 7.4 7.4 
RR 12 12.6 12.6 20.0 
S 51 53.7 53.7 73.7 
SS 25 26.3 26.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.4.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 1.1 1.1 1.1 
TS 14 14.7 14.7 15.8 
RR 21 22.1 22.1 37.9 
S 35 36.8 36.8 74.7 
SS 24 25.3 25.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 4.2 4.2 4.2 
RR 23 24.2 24.2 28.4 
S 40 42.1 42.1 70.5 
SS 28 29.5 29.5 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RR 14 14.7 14.7 14.7 
S 53 55.8 55.8 70.5 
SS 28 29.5 29.5 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 10.5 10.5 10.5 
RR 27 28.4 28.4 38.9 
S 48 50.5 50.5 89.5 
SS 10 10.5 10.5 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.5.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 1.1 1.1 1.1 
TS 11 11.6 11.6 12.6 
RR 28 29.5 29.5 42.1 
S 44 46.3 46.3 88.4 
SS 11 11.6 11.6 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
X.5.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 4.2 4.2 4.2 
RR 27 28.4 28.4 32.6 
S 51 53.7 53.7 86.3 
SS 13 13.7 13.7 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
Y.1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 14 14.7 14.7 14.7 
RR 34 35.8 35.8 50.5 
S 43 45.3 45.3 95.8 
SS 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
Y.1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 17 17.9 17.9 17.9 
RR 30 31.6 31.6 49.5 
S 43 45.3 45.3 94.7 
SS 5 5.3 5.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
Y.2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 7 7.4 7.4 7.4 
RR 19 20.0 20.0 27.4 
S 60 63.2 63.2 90.5 
SS 9 9.5 9.5 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 5 5.3 5.3 5.3 
RR 27 28.4 28.4 33.7 
S 52 54.7 54.7 88.4 
SS 11 11.6 11.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 1 1.1 1.1 1.1 
RR 30 31.6 31.6 32.6 
S 56 58.9 58.9 91.6 
SS 8 8.4 8.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 10.5 10.5 10.5 
RR 29 30.5 30.5 41.1 
S 46 48.4 48.4 89.5 
SS 10 10.5 10.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 5 5.3 5.3 5.3 
RR 20 21.1 21.1 26.3 
S 52 54.7 54.7 81.1 
SS 18 18.9 18.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 3 3.2 3.2 3.2 
RR 20 21.1 21.1 24.2 
S 47 49.5 49.5 73.7 
SS 25 26.3 26.3 100.0 










 X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 
X.1.1 
Pearson Correlation 1 .417** .488** .622** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.1.2 
Pearson Correlation .417** 1 .387** .316** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 
N 95 95 95 95 
X.1.3 
Pearson Correlation .488** .387** 1 .582** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 95 95 95 95 
X.2.1 
Pearson Correlation .622** .316** .582** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  
N 95 95 95 95 
X.2.2 
Pearson Correlation .421** .352** .308** .424** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.3 
Pearson Correlation .554** .426** .257* .325** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .001 
N 95 95 95 95 
X.3.1 
Pearson Correlation .292** .561** .430** .249* 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .015 
N 95 95 95 95 
X.3.2 
Pearson Correlation .301** .236* .404** .364** 
Sig. (2-tailed) .003 .021 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.3.3 
Pearson Correlation .463** .453** .131 .322** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .205 .001 
N 95 95 95 95 
X.4.1 
Pearson Correlation .253* .054 .348** .348** 
Sig. (2-tailed) .013 .604 .001 .001 
N 95 95 95 95 
X.4.2 
Pearson Correlation .299 .174** .402** .457** 
Sig. (2-tailed) .003 .091 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.4.3 
Pearson Correlation .087** .140 .278** .364** 
Sig. (2-tailed) .405 .176 .006 .000 
N 95 95 95 95 
X.5.1 
Pearson Correlation .255** .351** .171 .173** 
Sig. (2-tailed) .013 .000 .098 .094 
N 95 95 95 95 
X.5.2 
Pearson Correlation .268** .246** .315** .269 
Sig. (2-tailed) .009 .016 .002 .008 
N 95 95 95 95 
X.5.3 
Pearson Correlation .224** .249** .254** .380** 
Sig. (2-tailed) .029 .015 .013 .000 
N 95 95 95 95 
Audit manajemen sumber 
daya manusia 
Pearson Correlation .691** .611** .672* .724** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 






 X.2.2 X.2.3 X.3.1 X.3.2 
X.1.1 
Pearson Correlation .421 .554** .292** .301** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .003 
N 95 95 95 95 
X.1.2 
Pearson Correlation .352** .426 .561** .236** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .021 
N 95 95 95 95 
X.1.3 
Pearson Correlation .308** .257** .430 .404** 
Sig. (2-tailed) .002 .012 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.1 
Pearson Correlation .424** .325** .249** .364 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .015 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.2 
Pearson Correlation 1** .419** .310** .078** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .452 
N 95 95 95 95 
X.2.3 
Pearson Correlation .419** 1** .184* .400** 
Sig. (2-tailed) .000  .075 .000 
N 95 95 95 95 
X.3.1 
Pearson Correlation .310** .184** 1** .324* 
Sig. (2-tailed) .002 .075  .001 
N 95 95 95 95 
X.3.2 
Pearson Correlation .078** .400* .324** 1** 
Sig. (2-tailed) .452 .000 .001  
N 95 95 95 95 
X.3.3 
Pearson Correlation .323** .493** .292 .180** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .004 .080 
N 95 95 95 95 
X.4.1 
Pearson Correlation .137* .075 .062** .340** 
Sig. (2-tailed) .187 .472 .552 .001 
N 95 95 95 95 
X.4.2 
Pearson Correlation .291 .296** .206** .503** 
Sig. (2-tailed) .004 .004 .045 .000 
N 95 95 95 95 
X.4.3 
Pearson Correlation .294** -.007 .208** .029** 
Sig. (2-tailed) .004 .945 .043 .784 
N 95 95 95 95 
X.5.1 
Pearson Correlation .351** .523** .259 .141** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .174 
N 95 95 95 95 
X.5.2 
Pearson Correlation .324** .145** .343** .165 
Sig. (2-tailed) .001 .161 .001 .110 
N 95 95 95 95 
X.5.3 
Pearson Correlation .164** .280** .141** .371** 
Sig. (2-tailed) .113 .006 .172 .000 
N 95 95 95 95 
Audit manajemen 
sumber daya manusia 
Pearson Correlation .611** .628** .556* .568** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 










 X.3.3 X.4.1 X.4.2 X.4.3 
X.1.1 
Pearson Correlation .463 .253** .299** .087** 
Sig. (2-tailed) .000 .013 .003 .405 
N 95 95 95 95 
X.1.2 
Pearson Correlation .453** .054 .174** .140** 
Sig. (2-tailed) .000 .604 .091 .176 
N 95 95 95 95 
X.1.3 
Pearson Correlation .131** .348** .402 .278** 
Sig. (2-tailed) .205 .001 .000 .006 
N 95 95 95 95 
X.2.1 
Pearson Correlation .322** .348** .457** .364 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.2 
Pearson Correlation .323** .137** .291** .294** 
Sig. (2-tailed) .001 .187 .004 .004 
N 95 95 95 95 
X.2.3 
Pearson Correlation .493** .075** .296* -.007** 
Sig. (2-tailed) .000 .472 .004 .945 
N 95 95 95 95 
X.3.1 
Pearson Correlation .292** .062** .206** .208* 
Sig. (2-tailed) .004 .552 .045 .043 
N 95 95 95 95 
X.3.2 
Pearson Correlation .180** .340* .503** .029** 
Sig. (2-tailed) .080 .001 .000 .784 
N 95 95 95 95 
X.3.3 
Pearson Correlation 1** -.016** .212 .081** 
Sig. (2-tailed)  .878 .039 .433 
N 95 95 95 95 
X.4.1 
Pearson Correlation -.016* 1 .595** .253** 
Sig. (2-tailed) .878  .000 .013 
N 95 95 95 95 
X.4.2 
Pearson Correlation .212 .595** 1** .395** 
Sig. (2-tailed) .039 .000  .000 
N 95 95 95 95 
X.4.3 
Pearson Correlation .081** .253 .395** 1** 
Sig. (2-tailed) .433 .013 .000  
N 95 95 95 95 
X.5.1 
Pearson Correlation .307** .001** .276 .089** 
Sig. (2-tailed) .002 .991 .007 .391 
N 95 95 95 95 
X.5.2 
Pearson Correlation .211** .077** .167** .207 
Sig. (2-tailed) .040 .461 .107 .045 
N 95 95 95 95 
X.5.3 
Pearson Correlation -.004** .077** .228** .094** 
Sig. (2-tailed) .969 .460 .026 .364 
N 95 95 95 95 
Audit manajemen sumber 
daya manusia 
Pearson Correlation .514** .442** .649* .394** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
















Pearson Correlation .255 .268** .224** .691** 
Sig. (2-tailed) .013 .009 .029 .000 
N 95 95 95 95 
X.1.2 
Pearson Correlation .351** .246 .249** .611** 
Sig. (2-tailed) .000 .016 .015 .000 
N 95 95 95 95 
X.1.3 
Pearson Correlation .171** .315** .254 .672** 
Sig. (2-tailed) .098 .002 .013 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.1 
Pearson Correlation .173** .269** .380** .724 
Sig. (2-tailed) .094 .008 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.2 
Pearson Correlation .351** .324** .164** .611** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .113 .000 
N 95 95 95 95 
X.2.3 
Pearson Correlation .523** .145** .280* .628** 
Sig. (2-tailed) .000 .161 .006 .000 
N 95 95 95 95 
X.3.1 
Pearson Correlation .259** .343** .141** .556* 
Sig. (2-tailed) .011 .001 .172 .000 
N 95 95 95 95 
X.3.2 
Pearson Correlation .141** .165* .371** .568** 
Sig. (2-tailed) .174 .110 .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.3.3 
Pearson Correlation .307** .211** -.004 .514** 
Sig. (2-tailed) .002 .040 .969 .000 
N 95 95 95 95 
X.4.1 
Pearson Correlation .001* .077 .077** .442** 
Sig. (2-tailed) .991 .461 .460 .000 
N 95 95 95 95 
X.4.2 
Pearson Correlation .276 .167** .228** .649** 
Sig. (2-tailed) .007 .107 .026 .000 
N 95 95 95 95 
X.4.3 
Pearson Correlation .089** .207 .094** .394** 
Sig. (2-tailed) .391 .045 .364 .000 
N 95 95 95 95 
X.5.1 
Pearson Correlation 1** .363** .273 .523** 
Sig. (2-tailed)  .000 .007 .000 
N 95 95 95 95 
X.5.2 
Pearson Correlation .363** 1** .462** .526 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 95 95 95 95 
X.5.3 
Pearson Correlation .273** .462** 1** .478** 
Sig. (2-tailed) .007 .000  .000 
N 95 95 95 95 
Audit manajemen 
sumber daya manusia 
Pearson Correlation .523** .526** .478* 1** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 95 95 95 95 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 95 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 95 100.0 
 














 Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 
Y.1.1 
Pearson Correlation 1 .256* .432** .240* .269** 
Sig. (2-tailed)  .012 .000 .019 .008 
N 95 95 95 95 95 
Y.1.2 
Pearson Correlation .256* 1 .401** .548** .207* 
Sig. (2-tailed) .012  .000 .000 .044 
N 95 95 95 95 95 
Y.2.1 
Pearson Correlation .432** .401** 1 .366** .282** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .006 
N 95 95 95 95 95 
Y.2.2 
Pearson Correlation .240* .548** .366** 1 .127 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000  .220 
N 95 95 95 95 95 
Y.3.1 
Pearson Correlation .269** .207* .282** .127 1 
Sig. (2-tailed) .008 .044 .006 .220  
N 95 95 95 95 95 
Y.3.2 
Pearson Correlation .448** .352** .413** .129 .487** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .211 .000 
N 95 95 95 95 95 
Y.4.1 
Pearson Correlation .186 .221* .395** .330** .110 
Sig. (2-tailed) .072 .031 .000 .001 .287 
N 95 95 95 95 95 
Y.4.2 
Pearson Correlation .232* .250* .370** .348** .127 
Sig. (2-tailed) .024 .015 .000 .001 .220 
N 95 95 95 95 95 
Kinerja karyawan 
Pearson Correlation .612** .655** .723** .614** .490** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 




 Y.3.2 Y.4.1 Y.4.2 Kinerja 
karyawan 
Y.1.1 
Pearson Correlation .448 .186* .232** .612* 
Sig. (2-tailed) .000 .072 .024 .000 
N 95 95 95 95 
Y.1.2 
Pearson Correlation .352* .221 .250** .655** 
Sig. (2-tailed) .000 .031 .015 .000 
N 95 95 95 95 
Y.2.1 
Pearson Correlation .413** .395** .370 .723** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 95 95 95 95 
Y.2.2 
Pearson Correlation .129* .330** .348** .614 
Sig. (2-tailed) .211 .001 .001 .000 
N 95 95 95 95 
Y.3.1 
Pearson Correlation .487** .110* .127** .490 
Sig. (2-tailed) .000 .287 .220 .000 
N 95 95 95 95 
Y.3.2 
Pearson Correlation 1** .253** .193** .653 
Sig. (2-tailed)  .013 .060 .000 
N 95 95 95 95 
Y.4.1 
Pearson Correlation .253 1* .703** .640** 
Sig. (2-tailed) .013  .000 .000 
N 95 95 95 95 
Y.4.2 
Pearson Correlation .193* .703* 1** .644** 
Sig. (2-tailed) .060 .000  .000 
N 95 95 95 95 
Kinerja karyawan 
Pearson Correlation .653** .640** .644** 1** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 95 95 95 95 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 95 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 95 100.0 
 





















Std. Deviation .99466663 




Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


















a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .560a .313 .306 .40067 
 
a. Predictors: (Constant), Audit manajemen sumber daya manusia 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6.811 1 6.811 42.425 .000b 
Residual 14.930 93 .161   
Total 21.741 94    
 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 







Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.550 .330  4.705 
Audit manajemen sumber 
daya manusia 






Audit manajemen sumber daya manusia .000 
 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
 
 
Charts 
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